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Abstrak
 

<div style="text-align: justify;">Pembangunan infrastruktur di Indonesia saat ini sedang banyak

berkembang, khususnya pembangunan gedung yang dapat memfasilitasi kebutuhan berbagai sektor industri

maupun pemerintahan. Akan tetapi, seiring dengan perkembangan tersebut, aspek keselamatan dan

kesehatan kerja juga naik sebagai isu utama yang menjadi perhatian dan memicu penelitian ini dilakukan.

Hal ini juga didasari bahwa dalam dekade terakhir terjadi sederetan insiden dan kecelakaan kerja dengan

berkaitan dengan kelelahan yang terjadi di sektor konstruksi gedung. Penelitian ini bertujuan untuk

menganalisis faktor-faktor yang berhubungan dengan kelelahan kerja subyektif di proyek gedung PT X di

DKI Jakarta dan wilayah satelitnya. Penelitian ini didesain secara potong lintang dan dilakukan terhadap 124

orang responden melalui pengisian kuesioner yang dikelola sendiri untuk menilai karakteristik individu dan

status gizi. Kelelahan subyektif diukur dengan kuesioner Industrial Fatigue Research Committee (IFRC)

Jepang yang berisi 30 butir pertanyaan. Kondisi tidur diukur menggunakan kuesioner Pittsburgh Sleep

Quality Index (PSQI) untuk kualitas tidur dan kuesioner Sleep Hygiene Index (SHI) untuk sleep hygiene.

Faktor psikososial diukur menggunakan kuesioner Copenhagen Psychosocial Questionnaire (COPSOQ) III.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara perilaku merokok, jenis

pekerjaan, Indeks Massa Tubuh, kualitas tidur, sleep hygiene, dan faktor psikososial terhadap kelelahan

kerja subyektif. Akan tetapi, tidak terdapat hubungan yang signifikan antara kelelahan kerja subyektif

dengan usia, status pernikahan, riwayat penyakit, perilaku olahraga, masa kerja, perilaku konsumsi air putih,

perilaku konsumsi kopi, perilaku konsumsi gorengan, dan perilaku konsumsi minuman

energi.&nbsp;</div><hr /><div style="text-align: justify;">The construction of infrastructure in Indonesia

has been developing lately, especially building construction which support the needs of various industrial

and governmental sectors. Furthermore, alingside that development, occupational safety and health rise up

to be one of the main issues of concern which prompts this research to be done. This is also based on the fact

that in the last decade there has been a lot of work incidents and accidents related to worker fatigue that

happened in building construction. This research aims on finding the factors associated with subjective work

fatigue of PT X in DKI Jakarta and its satellite areas. The design of this research was cross sectional on 124

individuals through self-administered baseline questionnaire to measure individual characteristics and

nutritional status. Subjective work fatigue was measured by Japanese Industrial Fatigue Research

Committee (IFRC) 30-item questionnaire. Sleep condition was measured using Pittsburgh Sleep Quality

Index (PSQI) questionnaire to measure sleep quality and Sleep Hygiene Index (SHI) questionnaire to

measure sleep hygiene. Psychosocial factors were measured using the Copenhagen Psychosocial

Questionnaire (COPSOQ) III. Results showed that there was a significant relationship between subjective

work fatigue and each of smoking behavior, type of work, Body Mass Index, sleep quality, sleep hygiene,

and psychosocial factors. However, there was no significant relationship between subjective work fatigue

and age, marital status, disease history, exercise habit, length of work, water consumption habit, coffee
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drinking habit, fried food consumption habit, and energy drink consumption habit.</div>


